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Abstract

Background: Mass disaster often happened in Indonesia. Sex identification is one of the
important things for determining the identity of the victims. Sex can be identified based on
the size of the teeth. Objective: to determine the differences of maxillary first molar and
mandibular caninus tooth size between male and female student in Faculty of Dentistry
University of Jember. Method: The sample of this study consisted of 34 tooth models of
female and 6 tooth models of male that measured in mesiodistal and bucolingual width of
maxillary first molar and mandibular caninus with a digital caliper. Data were analyzed using
Independent T-test. Results and Conclusions: There were significant differences (p <
0,05) of maxillary first molar and mandibular caninus size between male and female.
Mesiodistal and bucolingual width of maxillary first molar respectively are 10.64 mm, 11.90
mm in males, and 10.16 mm, 11.16 mm in females. The mesiodistal and bucolingual width
of mandibular caninus are 7.13 mm, 7.85 mm in males, and 6.66 mm, 7.08 mm in females. It
can be concluded that there was a difference in size of maxillary first molar and mandibular
caninus between male and female.

Keywords: sex identification, masiodistal width, bucolingual width, maxillary first molar,
mandibular caninus

Abstrak

Latar Belakang: Bencana massal sering terjadi di Indonesia. Identifikasi jenis kelamin
merupakan salah satu hal penting dalam menentukan identitas korban. Jenis kelamin dapat
diidentifikasi berdasarkan ukuran gigi geligi. Tujuan: untuk mengetahui perbedaan rata-rata
ukuran gigi molar pertama maksila dan kaninus mandibula antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan FKG Universitas Jember. Metode Penelitian: Sampel terdiri dari 34 model gigi
perempuan dan 6 model gigi laki-laki yang diukur lebar mesiodistal dan bukolingual gigi
molar pertama maksila dan kaninus mandibula dengan kaliper digital. Analisis data
menggunakan uji independent t-test. Hasil dan Simpulan: Terdapat perbedaan yang
signifikan (p < 0,05) ukuran gigi molar pertama maksila dan kaninus mandibula pada laki-
laki dan perempuan. Ukuran mesiodistal dan bukolingual gigi molar pertama maksila
berturut-turut yaitu 10.64 mm, 11.90 mm pada laki-laki, serta 10.16 mm, 11.16 mm pada
perempuan. Lebar mesiodistal dan bukolingual gigi kaninus mandibula yaitu 7.13 mm, 7.85
mm pada laki-laki, serta 6.66 mm, 7.08 mm pada perempuan. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan ukuran gigi molar pertama maksila dan kaninus mandibula pada laki-
laki dan perempuan.

Kata kunci: identifikasi jenis kelamin, lebar mesiodistal, lebar bukolingual, molar pertama
maksila, kaninus mandibula

e-Jurnal Pustaka Kesehatan, vol. 6 (no. 2), Mei, 2018 358



Phasa et al, Perbedaan Ukuran Gigi Molar Pertama Maksila dan Kaninus Mandibula...

Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir, Indonesia
mengalami  peningkatan angka kejadian
bencana alam dengan skala bencana alam yang
tergolong bencana besar yang memakan cukup
banyak korban sehingga dapat disebut sebagai
bencana massal. Bencana massal di Indonesia
dapat berupa gempa bumi, tsunami, banijir,
tanah longsor, kebakaran, gunung meletus, aksi
teror bom, kecelakaan transportasi, puting
beliung, dan lain-lain. Adanya bencana massal
tersebut memerlukan proses identifikasi untuk
penentuan identitas korban. Salah satu hal
penting dalam penentuan identitas korban
adalah identifikasi jenis kelamin. Identifikasi
jenis  kelamin dapat dilakukan dengan
identifikasi primer dan sekunder. Identifikasi
primer dapat dilakukan dengan menggunakan
sidik jari, gigi, dan DNA yang telah terbukti
sebagai metode identifikasi yang paling efektif.’-2

Odontologi forensik adalah subdivisi dari
kedokteran forensik yang berhubungan dengan
evaluasi yang tepat, manajemen dan penyajian
bukti temuan gigi di pengadilan hukum demi
suatu keadilan.? Ada beberapa metode
identifikasi jenis kelamin dengan memanfaatkan
gigi atau dengan menggunakan odontologi
forensik. Kelebihan dari metode identifikasi
dengan menggunakan temuan gigi korban
adalah dapat diterapkan pada semua umur
dengan gigi permanen. Hal ini dikarenakan
ukuran gigi yang cenderung tetap sejak pertama
kali erupsi dan seiring dengan pertambahan usia
seseorang. Gigi juga mengandung enamel yang
merupakan struktur terkeras dalam tubuh
manusia sehingga dapat bertahan dalam
perendaman yang berkepanjangan,
dekomposisi, pengeringan, trauma luas, dan
panas langsung dengan suhu melebihi 1000° F
sehingga mudah diidentifikasi pada korban
bencana massal.*

Metode  identifikasi  jenis  kelamin
menggunakan temuan gigi dapat dilakukan
dengan cara menentukan ukuran gigi korban.
Ukuran gigi dapat diukur berdasarkan panjang
mesiodistal gigi yaitu diameter yang paling lebar
(maksimum) antara titik kontak mesial dengan
titik kontak distal pada setiap gigi. Ukuran gigi
juga dapat diperoleh dengan mengukur panjang
bukolingual gigi yaitu diameter yang paling lebar
(maksimum) antara permukaan paling bukal
dengan permukaan paling lingual mahkota gigi
yang paralel terhadap sumbu panjang gigi.
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Perbedaan ukuran gigi antara laki-laki dan
perempuan ditemukan pada beberapa gigi dan
merupakan suatu dimorfisme seksual sebagai
hasil ekspresi gen yang lebih besar pada laki-
laki. Dimorfisme seksual ditemukan dengan nilai
tertinggi pada gigi kaninus mandibula, diikuti
oleh gigi molar pertama maksila.5¢ Lebar
mesiodistal dan bukolingual gigi cenderung lebih
besar pada laki-laki daripada perempuan
sehingga dapat digunakan sebagai sarana
identifikasi jenis kelamin pada kasus tubuh yang
sangat rusak dimana hanya gigi yang tersedia
untuk penentuan jenis kelamin.” Identifikasi jenis
kelamin dengan menggunakan gigi kaninus
mandibula akan sulit dilakukan pada korban
dengan gigi kaninus yang mengalami impaksi
atau pada anak-anak dengan gigi kaninus
mandibula yang belum erupsi atau belum
terbentuk dengan sempurna. Pada kasus
demikian, gigi molar pertama maksila dapat
digunakan sebagai sarana identifikasi karena
merupakan gigi permanen pertama yang erupsi
dalam rongga mulut, yaitu di usia 6-7 tahun.®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata ukuran gigi molar pertama
maksila dan kaninus mandibula antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan FKG
Universitas Jember.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian observasional deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Ethical
clearance diajukan kepada Komisi Etik FKG
Universitas  Jember  sebelum  dilakukan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kilinik
Prostodonsia RSGM Universitas Jember pada
bulan Februari sampai Maret 2018.

Subyek penelitian ini yaitu total 40
mahasiswa laki-laki dan perempuan Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember angkatan
2015-2017. Penentuan jumlah subyek penelitian
laki-laki dan perempuan sesuai dengan
prosentase dalam populasi yang terbagi ke
dalam dua kelompok (laki-laki dan perempuan)
yang masing-masing berjumlah 60 orang laki-
laki dan 318 orang perempuan (Gambar 1).
Berdasarkan perbandingan jumlah tersebut
dapat ditentukan jumlah subyek penelitian yaitu
6 laki-laki dan 34 perempuan. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling (non random
sampling), dengan kriteria sebagai berikut:

H Bersedia menjadi subyek penelitian.
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H Mahasiswa laki-laki dan  perempuan
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember angkatan 2015-2017

H Tidak dalam perawatan ortodonti

H Gigi molar pertama maksila dan kaninus
mandibula permanen (kanan dan kiri):

¥ Tidak dilakukan pencabutan/hilang

$ Telah erupsi sempurna

¥ Berada di dalam lengkung gigi normal

¥ Tidak fraktur mahkota

¥ Tidak ada karies dan/atau restorasi
yang luas melibatkan permukaan
mesial, distal, bukal, dan/atau lingual

% Tidak ada kelainan bentuk dan ukuran

gigi.

Model gigi subyek penelitian diperoleh
dengan mencetak subyek penelitian dengan
menggunakan bahan cetak alginate kemudian
hasil cetakan diisi dengan bahan pengisi gips
tipe IV. Setelah diperoleh model gigi subyek
penelitian, selanjutnya dilakukan pengukuran
lebar mesiodistal dan bukolingual gigi molar
pertama maksila dan kaninus mandibula dengan
menggunakan kaliper digital dengan ketelitian
0,01 mm (Gambar 2) dan dilakukan oleh tiga
orang pengamat.

Data hasil penelitian berupa lebar
mesiodistal dan bukolingual gigi molar pertama
maksila dan kaninus mandibula pada laki-laki
dan perempuan dilakukan tabulasi terlebih
dahulu, kemudian dihitung rerata pada masing-
masing variabel untuk mengetahui perbedaan
ukuran gigi molar pertama maksila dan kaninus
mandibula permanen antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan di FKG Universitas Jember.

Prosentase Dalam Populasi

Laki-laki
16%

Perempuan
84%

Laki-laki
Perempuan

Gambar 1. Prosentase mahasiswa laki-laki dan
perempuan dalam populasi
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Gambar 2. Pengukuran model gigi molar
pertama maksila dan kaninus mandibula
permanen; a) pengukuran lebar mesiodistal
molar pertama maksila, b) pengukuran lebar
bukolingual molar pertama maksila, c)
pengukuran lebar mesiodistal kaninus
mandibula, d) pengukuran lebar bukolingual
kaninus mandibula

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini diperoleh hasil yaitu
rerata ukuran gigi molar pertama maksila pada
laki-laki lebih besar daripada perempuan pada
dimensi mesiodistal dan bukolingual. Hal yang
sama juga ditemukan pada rerata ukuran gigi
kaninus mandibula yaitu lebih besar pada laki-
laki daripada perempuan pada dimensi
mesiodistal dan bukolingual. Perbedaan rerata
ukuran gigi molar pertama serta perbedaan
rerata ukuran gigi kaninus mandibula pada laki-
laki dan perempuan disajikan pada Gambar 3.
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Lebar bukolingual gigi kaninus mandibula (mm) 7'70885
- N . 6.66
Lebar mesiodistal gigi kaninus mandibula (mm) 713
. - ) 11.16
Lebar bukolingual gigi molar pertama maksila (mm) 19
- - ) 10.16
Lebar mesiodistal gigi molar pertama maksila (mm) 1064

02468101214

Laki-laki = Perempuan

Gambar 3. Rerata ukuran gigi molar pertama
maksila dan kaninus mandibula

pada laki-laki dan perempuan

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
perbedaan ukuran gigi molar pertama dan
kaninus mandibula antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan FKG Universitas Jember. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian pada
populasi India Selatan dengan hasil rerata
ukuran gigi molar pertama maksila lebih besar
pada laki-laki daripada perempuan pada kedua
sisi. Penelitian pada populasi Turki
menunjukkan adanya dimorfisme seksual pada
gigi kaninus mandibula yang dibuktikan pada
penelitian gigi kaninus mandibula menggunakan
beberapa metode berbeda antara lain dengan
pengukuran dimensi lebar mesiodistal, lebar
bukolingual, dan tinggi servikoinsisal.® 0.1

Perbedaan ukuran gigi molar pertama
maksila dan kaninus mandibula antara laki-laki
dan perempuan dapat disebabkan oleh karena
morfologi gigi yang berbeda sebagai hasil
tumbuh kembang gigi molar pertama maksila
dan kaninus mandibula. Perbedaan morfologi
tersebut dapat berupa perbedaan jumlah cusp
dan adanya cusp Carabelli pada gigi molar
pertama maksila. Morfologi khusus pada gigi
kaninus berupa ridge aksesoris juga sering
ditemukan dan lebih menonjol pada laki-laki
daripada pada perempuan.?
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Perbedaan ukuran gigi antara laki-laki dan
perempuan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik. Secara genetik, laki-laki adalah individu
dengan kode genetik XY, sedangkan
perempuan adalah individu dengan kode genetik
XX. Kromosom seks tersebut memberi efek
yang berbeda pada ukuran gigi geligi. Gen
amelogenin dapat ditemukan pada setiap
kromosom X pada perempuan dan kromosom Y
pada laki-laki. Gen amelogenin (AMEL) ini
merupakan gen single-copy yang mengkode
protein enamel gigi yang memiliki ciri khusus
(ukuran dan pola pada sekuen nukleotida) pada
laki-laki dan perempuan. Maturasi gigi pada
perempuan terjadi lebih cepat bila dibandingkan
dengan laki-laki. Proses amelogenesis yang
berlangsung lebih lama pada laki-laki dan
kalsifikasi mahkota yang terjadi lebih awal pada
perempuan menyebabkan laki-laki mengalami
pertumbuhan gigi geligi yang lebih lama dan
memiliki ukuran gigi yang lebih besar daripada
perempuan. 13.14.15

Penelitian  oleh  Townsend  (2011)
menunjukkan adanya perbedaan ukuran gigi
pada laki-laki dan perempuan dengan
persentase dimorfisme seksual ukuran gigi yang
lebih besar pada gigi permanen daripada gigi
sulung. Hasil penelitian tersebut berhubungan
dengan kadar hormon seksual pada saat
perkembangan gigi geligi. Kadar testosterone
pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan
selama proses tumbuh kembang. Laki-laki
mengalami peningkatan hormon testosterone
sebanyak tiga kali selama proses tumbuh
kembang yang tidak terjadi pada perempuan.
Peningkatan kadar testosteron tertinggi terjadi
sekitar minggu ke-14 intrauterin di saat gigi
sulung telah siap melewati semua tahap
pembentukan gigi geligi dan pada saat tersebut
gigi permanen mulai berkembang. Hal ini
membuktikan bahwa faktor hormonal
mempengaruhi tumbuh kembang gigi geligi dan
menyebabkan adanya dimorfisme seksual gigi
geligi.'®

Gigi pada laki-laki memang cenderung
lebih besar dari pada perempuan. Hasil
penelitian pada populasi lain yang juga
mendukung pernyataan tersebut antara lain
penelitian pada populasi Uva Bintenna Vedda di
Srilanka, penelitian pada populasi India Selatan,
dan penelitian pada populasi Nigeria.!7:18.19.20
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Ukuran gigi pada laki-laki secara umum
memang relatif lebih besar daripada perempuan
walaupun ukuran dan bentuk gigi pada setiap
individu tidak selalu sama  sehingga
memungkinan seorang perempuan memiliki gigi
yang lebih besar daripada laki-laki. Pada
penelitian ini diperoleh data penghitungan kasar
yaitu beberapa sampel perempuan memiliki gigi
lebih besar daripada beberapa sampel laki-laki.
Hal tersebut disebabkan adanya variasi ras atau
keturunan karena subyek penelitian ini berasal
dari keturunan yang berbeda-beda dengan ras
yang berbeda pula.?!

Setiap ras memiliki morfologi khusus yang
mempengaruhi variasi ukuran antar ras. Ras
Mongoloid memiliki ciri morfologi gigi khas yaitu
gigi insisivus berbentuk sekop. Ciri khas dari ras
Kaukasoid adalah cusp Carabelli yang menonjol
dan adanya fossa kaninus, sedangkan pada
populasi Afrika Amerika dapat menunjukkan
adanya krenelasi (berlekuk-lekuk) pada gigi
molarnya. Penelitian oleh Hanihara dan Ishida
menunjukkan bahwa ukuran gigi populasi Eropa
barat yang merupakan ras Kaukasoid
cenderung memiliki gigi terkecil. Penduduk asli
Australia, Melanesia, Mikronesia, sub-Sahara
Afrika dan penduduk asli Amerika cenderung
memiliki gigi besar. Populasi Asia Timur dan
Tenggara ditemukan menjadi penengah dalam
ukuran gigi antara kelompok-kelompok tersebut.
Ukuran gigi yang paling besar adalah Negroid,
Mongoloid, dan Kaukasoid. Variasi ukuran dan
morfologi gigi tersebut dapat digunakan sebagai
indikator pada masing-masing populasi dengan
latar belakang ras dan budaya yang berbeda-
beda_22,23,24
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Faktor lingkungan berupa asupan nutrisi
berperan dalam proses tumbuh kembang gigi
geligi baik dalam kandungan maupun setelah
lahir. Hal tersebut dapat mempengaruhi variasi
ukuran gigi pada laki-laki dan perempuan. Salah
satu asupan nutrisi yang penting adalah
kalsium. Apabila seorang ibu hamil kekurangan
asupan kalsium, maka akan berpengaruh
terhadap gigi bayi setelah lahir. Zat gizi lain
yang penting dalam proses tumbuh kembang
gigi geligi seseorang adalah vitamin A.
Defisiensi vitamin A selama proses kehamilan
akan menyebabkan penurunan perkembangan
jaringan epitel, disfungsi morfogenesis gigi dan
diferensiasi odontoblas. Defisiensi vitamin A
dapat menyebabkan perubahan kimia pada
dentin yaitu mengurangi proses mineralisasi.
Perbedaan asupan nutrisi antar individu selama
proses kehamilan akan menyebabkan adanya
variasi ukuran gigi pada setiap individu. Hal ini
memungkinkan seorang perempuan dengan
asupan nutrisi yang lebih baik selama proses
tumbuh kembang gigi geligi memiliki ukuran gigi
yang lebih besar daripada laki-laki.?®

Penjelasan di atas dinilai mampu
mendukung hasil penelitian ini yaitu terdapat
perbedaan gigi molar pertama maksila dan
kaninus mandibula yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan. Adanya perbedaan ukuran
gigi pada laki-laki dan perempuan tersebut
diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
penentuan jenis kelamin menggunakan gigi
geligi dalam identifikasi forensik.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat perbedaan ukuran gigi molar pertama
maksila dan kaninus mandibula antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan di FKG
Universitas Jember. Rerata lebar mesiodistal
dan bukolingual gigi molar pertama maksila dan
kaninus mandibula pada mahasiswa laki-laki
FKG Universitas Jember berturut-turut adalah
10.64 mm, 11.90 mm, 7.13 mm, dan 7.85 mm.
Sedangkan rerata lebar mesiodistal dan
bukolingual gigi molar pertama maksila dan
kaninus mandibula pada mahasiswa perempuan
FKG Universitas Jember berturut-turut adalah
10.16 mm, 11.16 mm, 6.66 mm, dan 7.08 mm
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Berdasarkan penelitian ini dapat dilakukan

penelitian selanjutnya tentang ukuran gigi molar
pertama maksila dan kaninus mandibula pada
laki-laki dan perempuan dengan jumlah sampel
yang lebih besar. Selain itu perlu juga dilakukan
penelitian tentang ukuran gigi yang lain selain
molar pertama maksila dan kaninus mandibula
pada laki-laki dan perempuan untuk mengetahui
nilai referensi masing-masing gigi geligi pada
laki-laki dan perempuan.
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